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KEUNGGULAN KOMPARATIF 
VERSUS 

KEUNGGULAN KOMPETHlF 
JOSH R1ZALJ()/iSOHF 

P(fRWIl'AN7~ 

A BSTRACf 

There are still pros and cons on the development strategy, base on 
comparative advantages an competitive advantages. Each strategy has it ovm 
advantages and disadvantages. David Ricardo suggests the use of comparative 
advantages strategy in certaIn situation. In the lnterdependence Era. MIchael .Porter 
suggests the use of the comparat ive) advantage strategy. This paper dtscusses the 
basIC philosophies from both strategies. We do not intend to contradict them, but we 
wont to present two strategIes to complete or support one another 

PENDAHlJLUAN buh subur dalam anali sis dan imple

a o lmpeillion . lmphkasmya 
hanya produksi dengan hiaya mllTah 
dan kualitas baik yang mampu 
bertahan. Hukum the ~iurvi\'a/ oj' IhiJ 

.fittest pash berlakll, negara yang 
mampu dan lahan dalam kompetisi 
scrta memilikl stmktur ekonoJ)11 kuaf 
akan menang I 

\.1ewaspadai efek yang u mhul 
d~l gclombang globahsas l, (iJSkUSl 
It..--ntang teorHcori perdagangan dan 
pcrgulatannya mcnjadl relcvan , Tanpa 
mengurangl art l pcnling teor i- I~or i 

pcrdagangan yang la in. artlkcl ini 
mcmbatas . diri pada pcrnbaha5aJ1 
tClltang pergescran paradigma dan 
comparative (Jd~'a!lIaKt! ke COmfJ~lillI '<~ 
advanlagc Di akhlf \ulisan 
dmrtikulasikan perbedaan pokok kcdua 
paradib'1ll8 m\ • 

KElINGGIILAN KOMP,\RATIF 

T EORt perwlgangan Ricardo 
lenlang kcunggul an komparalif (com
/JilrtJlin, wlvunl"g ... ·) sudah lama tllm -

1 I, ..... ' I~ iy.l ' j,"· ... " ·I, ' i",I,, ~tf i.l IiSil si M,.nj,·i"n!; 
I:n, ]';o S-'f ( ;1" 1,,.", R''P/lblik.l, 27 M,·, ' Y )7. 
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menWSl keblJakan ekonomi sehingga ia 
menjadi paradigma. Tea n IIl1 rncngan
Jurkan scbruknya negam melakuk an 
spesiahsas\ produksi dan mengekspor 
komod iti yang memlliki keunggulan 
komparatlt: scbaliknya jangan mcmpro
duksl atau mcngekspor komod it i yang 
memilik . comparative d"mdvanrage. 

MI:;:NUKL'T Hcckschcr·Ohltn, 
keunggulan Komparmif dtscbabkan 
adanya !iJ1 ugerall faklN ( filefor 
CndOll'lm: llr) yang d im ilikl negara, 
scpCl1.i Jumlah lelli1ga ke!Ja yang 
mctJmpah. ikhm. sIn !klu!' tanah . 
sumhcrdaya almn yang bcr31 1a l 
ekstrak li f seperti minyak hum., hasil 
hutan, hasll tambang, dun la in-lam 
Negara cendcrung rncngckspor barang
harang yang proouksinya secara 
mtcnsif menggunakan faktor produksl 
yang rclatif mcltmpah (lI}wflda",) l.>Ua 
ncgam sama-sama unlWlg ( wm-win 

gam e ) Vb mereka bertIag.<'lng mas dasal' 
kcungglltw i kornparatlf KewliUngan Inl 
dalam litcrulur Jlscbul )!,ainJrom traJe 

l)tSi\ IMRI atal1 ti J ak leon In! 
hanyak mcng l1haml negar:l \x'rkt mbang 
untuk bed omba-Iomba mcmbcrdayakan 
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factor endowment yang dimilikinya. 
Korea mengekspor lahor-intensive 
goods; Amerika mengekspor skilled 
labor-intensive goods seperti mobil dan 
telcvisi. Swedia berspesialisasl pada 
produksi baja yang berkadar fosfor 
rendah. Negara-negara Arab mengeks
ploitasi \adang-ladang minyaknya, 
India dan eina memberdayakan 
penduduknya sebagai sumber input 
industri. negara-negara Mrika mem
bum gajah dan hanmau untuk diambil 
seba.glan organ tubuhnya. IndonesIa 
mengoptimalkan ladang-Iadang ml
nyak, hasil hutan, dan tambang emas 
yang dimilikinya. Dan lain-lain. 

SEMIJA yang dilakukan negara
negara tersebut merupakan upaya 
mcngcJar kCLUlggulan komparatif drui 
anugerah alam yang dimilikinya, 
Mereka percaya speslahsasl dan 
konsentrasl pada produksl akan 
dilakukall pula oieh negara-llegara lain. 
dan pada akhimya masing-masing 
negara akan memperoleh manfaat (gain 
from trade) Dilihat dari perspektif 
game theory. kedua negara sama 
untung win-win game 

SPESIALlSAS[ produksi ioi, dalam 
periode waktu tertentu, menempatkan 
ncgara dalam posisi monopolis dan 
memperoleh keuntungan berlebih 
(e-xcess profit). Kelmtungan ini cen
denmg memmbulkan incentive pro
hlems untuk melakukan inovasi 2 
Keengganan melakukan inovasi akan 
semakin tinggi ketika pcnnintaan 
terhadap komoditi ekspor W1ggulan 
bersifat inelastic terhadap perubahan 
harga, Artinya persentase penwunan 
har-ga sebagai akibat dan penemuan 

2 SterneI} Martill, Industrial b'conomics.
Economic Analysis and l'ubJic Polic), FAisi 
11, Macmilhm, 1994, hal. 356·359. 
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teknik-teknik bam adalah lebih besar 
dan prosentase perubahan kuantitas, 
sehingga excess pr({fit menunm, Dalam 
poslsi demikian, do nothing lebih 
mengw1tungkan ketimbang movasl 
teknologi. 

PREBlSCH (1949) jauh-jauh 
sudah mewaspadai kemungkinan ke
gagalan teori keunggulan komparatif, 
khususnya jika dianut negara berkem
bang yang kebanyakan adalah negara 
agrar1s. Kenyataan merrunjukkan bah
Wtl spesialtsasi Justru tidak mengun
tungkan negara-ncgara berkembang, 
padaha\ dalam perspektif Ricardo 
kedua helah pihak yang berdagang atas 
dasar spesialisasl sama-sama untung. 
Menurut Prebisch: 

"because of inelastic world 
demand for primary products 
and a combination of 
monopolistic pnemg of 
manufacturers with competitive 
markets for pnmary 
commodities," 3 

Kcnyataan yang diamati Prebisch 
menunjukkan "ituaSl win-lose game, 
walaupun ia secara eksplisit tidak 
mcnyebntnya begitu Sehingga yang 
terjadi adalah 

""the penphery tends to transfer 
a part of the benefits accruing 
from its technical progress to 
the centres while these latter 
retain their own benefits for 
them self. >, 4 

" Pemldpat Ruul Pr('bi""h diklltip dati II. W. 
Arlldl, Rconomic Development.- The History 
of an Idea, Th .. Univer~ity of Chicago I'1"C1i.ll, 

1987, hil1. 74. 

4 H. W. Amdt, ibid., hill. 74. 
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TEORI kctlllggulan komparatif 

Ricardo dan Heckscher -Ohlin memang 
JOglS dan bennanfaat untuk menJc
laskan mengapa perbedaan relatif 
dalarn produktivitas pekcIJa dan 
karuma alam (endowment) mcnyebab
kan terJadinya speslaltsasl produksi dan 
perdagangan antarbangsa. Akan tetapi 
teon WI tidak handaJ dalam men
jelaskan pola perdagangan yang terjadi 
dewasa ini, yang dlcitikan oleh pola 
perdagangan di antara sesama negara 
mdustri yang wnumnya memilikifaclor 
endowment sarna dan berbasis tekna· 
logi. Maka tak pelak lagi, kemampuan 
mcramal dan teon mi kian Icmah. 

NAMUJ\ perlu dicatat bahwa para 
pemikir ekonoml dahulu (maupun 
sekarang) tidak Jcpas dan sltuasl 
ckonorn! yang mercka hadap! Mereka 
mcngeluarkan pandangan-pandangan
nya dalam rangka menanggapl masalah 
yang mcreka hadapi dan dihadapl 
bangsa mcreka masmg-masmg. POSiSl 

negElra dan bangsa iklll mempengaruh] 
pandangan mercka. Bahkan dalam 
kasus-lasus tertentu, pandangan me
reka udak netral, artmYD pcki:lpan dan 
kedudukan mereka daJam sistl:m polltik 
ikut mernpengamhmya <. 
KEUN(;GtLAN KQMPETITIF 

PERMASALAHA\J yang dlmuncLlI

kall sehubungan dengan teon pcr
dagangan lfltemastonaJ bcrklsm pada 
pertanyaan' (1) Apakah negara akan 
selalu mcng!mpor produk yang 
memllikl cfJmpurafive disadv(Jnluxe';)~ 

(2) /\pakah keLlnggulan komparatlf 
hersdat statls dan tidak dapat 

" M. DdWMll \{ahtHrijn, rrd,r;I1I"li~m.' dan 
Utapi,,: ((lTdk Nm;lon,}/i:_m", Ind"f)("f;/~1, 
!,P1ES,I'1<n. hal. 7 S. 
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dlciptakan?; (3) Bagalmana meles
turikan (sustain) keunggulan kompa
ratif? Pertanyaan-pertanyaan scntimen 
mi tidak dijelaskan teon keunggulan 
komparatif 

PORTIR (1990) melihat teori 
keunggulan komparatif tidak mampu 
menjelaskan fenomena perdagangan 
mtemasional 6. Menurut Porter, JX)la 
peniagangan menunjukkan peranji:lctor 
cost" dan/actor endowment yang cukup 
berarti. Ini disebabkan: technological 
change, comparable factor endowment, 
dan globaljzation 

PERUBAl-lAN teknologl mcre
duksl peran ekspor produk yang 
naturally resource-haxed ill[llil. Swedia 
tidak lag! memilikl kCLlllgglllan korn
paratif cialam prcxiuk~i haJa, scbab 
teknologl penlUmlaJ1 biJI beS] Slldah 
dikuasai Korea. Adanya /(1(:tor 

endowment yang cornparahle menyc
babkan Amerika tidak lagl menguasal 
produk high(v skilled seperti mdustri 
tc1ekomunikasl, konsirukSI Jalanlhan
dara, POS1Sl Amcrika sudah diambllalih 
Jepang dan I\.ore<:l, yang kcdunya 
terkenal inCI1111J\(] hiXh(y diwiplinnl 
,Forkus Clqala globa1Jsasl lTlcngunmgl 
deraJut keidngkaan (scan'II.'>") faklor
f"klm prnduksl Perdagangan dalam 
kerangka jiJreigll direc/ inv('slmem 
yang dilak:ukan oleh Industri mobil 
Jcpang dan Korea t:.-l.mpaknya dapat 
dlJadikan contoh upaya mcmecahkan 
masalah kelangkaan, 

KETIGA faktor di atas mcmung
klllkan negara atau Industri rnengepr 
ketertinggalannya. Pola perdagangan 
yang dlamatl Porter mcnggamharkan 
lIpaya negara mcngcpr untuk meraih 

h Midl<>.,\ E. \'"rkr, nJC' CC'lIJpt'lilin' 

4dhlnhW"'(l' i'v.,JliOlh; Tfw I'n'" Pn'ss, J~). 
h,,1 1 hR. 
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competitive advantage ketimbang 
mempertahankan comparative ad
vanfage. DengaJl kata la melihat 
paradigma bam dalam konstelasi 
pcrdagangan dunia, yaitu C'ompetifive 
acr.'UmaJ(c, 

MBlER (1995) rneratifikasi teori 
kCWlgguian kompetibf dcngan rnenye
butnya ~al dynamic comparativt' 
advalltaxe. 7_ la melihat ada dinamika 
dalam teon kewtggulan komparatif 
Ricardo. Negara yoU1g memililo 
kcwlggulan komparatif dalam suam 
industn harns terus menerus 
menciptakan produk-produk baru atau 
mcningkatkan mutu produk. Setclah 
ncgara melakukan movasJ untuk 
mencmukan teknologi baru dan 
mt~nghasilk811 produk bertehologi 
banI, ia menempali posisi monopolis 
dalam penguasaan teknologi dan 
mudah mengakses pasar Sehmgga 
dalRJTI pcrdagangan ia menikmatl J!,ail1 
from trade. 

SUNGGUHPlJN demikirul, pc
ngUa5aI\J1 tcknologl wi hanya bcrsifat 
sementara saja. Setelah produk ekspor 
distandarisasi. yang dihadapi negara 
penglmpor adalah technological f!.ap 
dan imitaliOlt lag. Pada akhimya negara 
yang lcrUnggal menyesuaikan lug dan 
memperkecal Kap, dan keung,gularl 
kompuratif diperoleh. Pada tahap ini 
terjadi kompetisi antara dua negara atau 
lebih yang memiliki keunggulan kom~ 
paratif rc!atif hampir sama. Pilihan 
hasH dari "permainan" ini adaJah 
menang (win) atau kalah (lose). 

NEOAk!\ yang mula-mula 
mengekspor d imungkinkan berbalik 
menjadi peng impor apablla pasar d.alam 

7 GL'nld M . M.';er, Laiding Issues in IkOlli?mic 
l Jevclopment, Edisi VI, O:><t"rd Univcni lY 
P,('",~, 1995, hal. 455-458. 
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negeri sudah jenuh (saturation) dan 
harga ;nput men ingkat ; sehingga 
kebijakan economies of scale atau 
meningkatkan kuantitas menJadi tidak 
menarik Jika Icbih dari satu negara 
berhasil mcraih (catching up) ke
unggulan komparatif, untuk selanJutnya 
persoalannya bukan lag! kcunggulan 
komparalif melainkan keunggulan 
kompetiu f. Me ier mehhat bahwa motif 
perdagangan yang diartikulasikan 
hukan lagi gu;n f rom trade tapi gain 
fl'Om growth ~ 

'FENOMENA perdagangan 101 
dapat dijelaskan dengan apa yang 
disebut dengan product life (yde, yakm 
siklus yang discbabkan perkembangan 
teknologl atau skjll. Siklus II11 

menjclaskan bagai mana ketmggulan 
komparalif sua!u komoditi yang mula~ 
mula diproduksi negara maJu 
dilransm.sikan kepada ncgara 
bcrkembang melalui perdagangan (lihat 
Panel I). 
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PA.Nl!L 1 

Product Life Cycle and Trade 

A 

"
Imports 
V 

Time 

New 
Produci 
Stage 

Growth 
Stage 

B C 
Mature 
Stage 

SUATl; negara pada muJanya 
melakukan inovasl teknoiogl sehingga 
1<\ lTIt:tnllikl keunggulan komparatif dan 
ITIcnempati PO,;J:'il TIwnopohs datam 
komoditi hasil 1ll0VaS1 (katakan 
komoditi X). Sdclah titlk A, la menJudi 
satu-satlmya ncgara pengekspor ko
moditi X. Tap1 setclah titik B, negam 
lersehllt sedikit dClTIi sedikit kehilangan 
keunggulan komparatifnya; karena 
distandansasl dan negara-negara lam 
mulai menrru atau mcmbuat produk 
substituslllya_ Aklllmya sctelah titlk C, 
ia berbalik menjadl pengimporko
moditi X 

PESAt--< yang dapat ditangkap dmi 
competdive advantage paradigm ada
\Hh- l'ertama, mierabl yang te\]adi 
dalarn perdagangan intemasional atau 
perdag3l1gan antarindustn adalah 
bersifat siralegic, artinya dinamlka satu 
negam atau mdustri dalam perdagangan 
intemaSlOnal akan mcmmbulkan reaksl 
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dari negara atau mdustri lain 9; Kedua, 
negara atau industri harus waspada 
bahwa kelmggulan komparatif dapat 
dikeJar dan ditiru, scbaliknya til dapat 
mengcJar (catch up) dan metHrl! 
(imUate) kcunggllian komparatif yang 
d!miliki negum lain. 

PERSOALAKNYA adalah bagai
mana negara melestarikaJl (sustain) 
keunggLllan komparatif sehmgga Ja 

menJadi susla;nah/e competitn'e 
advantage. Untuk maksud tersebut, 
Porter memmjuk lima faktar yang 
mempengaruhi stmktur industri dan 
haws diwaspadai agar mencapal 
competicil!e advantage. fa mcmfor
mulasikan dalam istilah the five 

Diskus:i lcbih jltuh «'n"'nll' slraregic 
interaction.' dalilIn p!'HlaE'i1flgall 
inil'TndSionaJ d .. pat (jjlihat tI"llIm Elhltnan 
H.'lrwln dan Puul R. Krup,man, Tmde Policy 

and Market Structure, 1be MIT Press, 1994. 
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cvmpcliHvefim:l!s, yaitlt dalam Panel 2 di bawah 1111 . 

f'ANEL2 , 

I THE FIVE COMPETITIVE FORCES I . 

lHRE .... r OF 
NEW 

ENTQ ...... JT5 

~-~ 

8~AlN~ ) RJVAl~Y A~ \ BAR6A1J'.JJr~ 
PQWEIi:OF EXIS TiNG POWER Of 
SUPPLIERS COMPET I TORS BUYERS 

,·· ··_··' V 
.-- ---- --=-. 

\~ 

I T..JR'ATOf l , 
SUBS TITUTE , 

PROt.ll ;C T'i 

. 

Sumber. Porter.o{). uf" hal 35. 

N AMLN pengo.mafan D ' Avem 
( 19(4) sc.d ikit bCli)eda dari pcngamataIl 
Porter I) " A vcm mclihat hcbcrapa 
pCnlsahaan di {\ m(;';ri/.:.. dan Jep..wg 
rnefl1Tl ~<";:I\knn (Jump '1(/1) kewl£gulan 
~ofll raralj f yang JipcroldmY3 pada ~;][lt 
m akaJ. alau belu!\l mt·.ncap<li optimal 
(peak). I.ctirnbang mere!"a rx:rkutal 
semhan I1lcnc iplakan harrle-r untuk 
mempertahankll11 kcuoggulan 
komparauf II) la melihat acL.1Jlya a 
,I'eries of' Icmporary adwlntaxes dan 
pt,'rusahaan lemla, Bagi l) ' Aveni . 
SlluaSl scmacam iLu didefilllsikan 
sebagal I~)lperc(}ml'etifion , Slmgguhpun 
dcmiklan. mcnUll1l hemal rcnulis 

10 f{",h..r, \ A. LX /\ Y,! I1f. I Jypt:'IH'mp<>tl/irm: 

M.7tJ.1p 'nr; fh,' DyniJml<:.~ "I.""",,'{;,'" 
fvlallrl ""'ri"!,,, 11,.. fn~' Pn··~s. 1'1').-1, h .. 1. I \1:,. 
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tcmuan 0 ' Aveni tIdal mellgurangl 
gaga.'>'111 Porter . 

SECAKA umllm. gagasan Porter 
dan I) ' Avell! mr.:11lpunyUI i rnplikasl 
bah wo $tratcgl ':cmlOmie,\' o!-\"Co[ie Jimh 
Icbih penling kctlmbang e("un/}mie.~ I!I' 
scale. Siralc:gl pertama mcnsyaratkan 
(hversifl kasi produk meJaJ ui inovas l 
IcknoJogi untuk mcnghasllkan pnxillk 
berheda dan lmtuk mcm:ipwkan pasar 
baru , Mcnciplakan pasar baru berar11 
membuat pmduk banI. dus mene/p
lakan sl kJ us ba rn Scdangk al1 stralcgl 
kedua mensyaratkan pcnmgkatan skal a 
alau kuantltas produk ,sarna unluk 
l!lcmpgrht:.sar pangsa pasar, PerbedaaJl 
tcori kCl1nggulan komparati f dan teori 
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keunggulan kompetitif dapat diarti· kuJasikan dalam fane l 3 bcrikllt: 

PANf.L ~ 

COMPARATIV E AOVA.:.'ITAGE VE.}{SUS COMPET ITIVE ADVANTAGE 

Comparative 
AdVantage 

Motif Gain from trad e 

Strategi Economies of scale 
Poser Perfect 

Game win-win 

KEOUflNYA secara diametns 
saling kontradiktii~ tapi tidak anta
gonistis_ Tean keunggulan kompetitif 
merupakan antitesis teon keunggulan 
komparatif dan ha5ilnya sintCSls 
keduanya. Mcmpos lsikan diri sccara 
tajam pada sal:u teori dcngan 
mengabaikan teon Jamnya merupakan 
pengingkaran tcrhadap m.elodologi 
ilmiah. 7....aman dan kondisi obyektir 
yar.g dihadapl Ricardo dan POrler 
berbcda. Ricardo hiclup dalam abad di 
tTJaTla ma."ing-masing Tlegara mende· 
filllsikan dirinya sebagai bagian 
terpisah dan Jainnya Hal 101 seca.f'd 

impiisit disebutkan Amdt: 

"Ricardo and his 
contemporaries kept their eyes 
firmly on Britain, W estem 
Europe, and North America, 
mentioning other parts of the 
world only In the context of 
British commercial, mIgration, 
or colonial policy . ..11 

Sedangkan POtter hidup dalam 'he age 
ulinJeniependence. di mana masing
masing negara mendefimsikan dinnya 
sebagai bagian dari lamnya _ 

11 H. W Arn,tI , op. cit .. hal. 39. 
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Competitive 
~t 

Advantage -~ 

Gain from growth 0: 
Ec onomies of scope 

Imperfect 

win-Iose 
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